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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian lapangan (field research) dan 

menganalisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan mengambil 

kesimpulan menggunakan metode deduktif. 

Menurut Anselm Strauss dan Juliet Corbin penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak di peroleh melalui prosedur 

statistik atau bentuk hitungan lainnya.1 Sedangkan menurut pendapat lain yang di 

maksud dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang dapat di amati. 

Nyoman Kutha Ratna dalam buku nya Teori, Metode, dan Teknik 

Penelitian Sastra ,ia menyatakan bahwa Metode kualitatif “secara keseluruhan 

merupakan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk 

deskripsi”.2Sejalan dengan Nyoman Kutha Ratna, Bogdan dan Taylor (1975:5) 

sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian 

Kualitatif, ia mendefinisikan “metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian 

                                                           
1Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Offset, 2007), h. 4 

 
2Nyoman Kutha Ratna,Teori,metode,dan Teknik penelitian sastra,(Yogyakarta, 

PustakaPelajar, 2007),cet. 3, h. 46 
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yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilakuyang dapat diamati”.3 

Dari penjelasan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa metode penelitian 

kualitatif merupakan metode yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil 

yang didapat dari penelitian dalam bentuk kata-kata tertulis ataupun lisan secara 

jelas tanpa adanya manipulasi data. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah wali kelas dan guru-

guru Madrasah Aliyah Nurul Iman Basaang Kuala Kapuas. 

Objek penelitian ini adalah tentang penerapan manajemen konflik pada 

Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang Kuala Kapuas meliputi:  

1. Konflik yang terjadi di Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang Kuala 

Kapuas. 

2. Faktor-faktor yang memicu terjadinya konflik di Madrasah Aliyah Nurul 

Iman Basarang Kuala Kapuas. 

3. Cara menyelesaikan konflik yang terjadi di Madrasah Aliyah Basarang Kuala 

Kapuas. 

 

 

 

                                                           
3Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), Cet. 28, h. 4 
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C. Data dan Sumber data 

1. Data 

Data yang digali dalam penulisan ini terdiri dari dua klasifikasi, yaitu: 

a. Data pokok, meliputi: 

1) Konflik yang terjadi pada Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang 

Kuala Kapuas meliputi: 

a). Pertentangan antara siswa akibat berbeda pendapat saat kerja 

kelompok di dalam kelas. 

b). Perkelahian antara siswa akibat salah paham  

c). Perkelahian yang bersumber dari adanya siswa tidak mempunyai 

banyak teman (geng) 

2) Faktor-faktor yang memicu terjadinya konflik pada Madrasah Aliyah 

Nurul Iman Basarang Kuala Kapuas, meliputi: 

a). Perbedaan antar individu 

b). Jarangnya pembinaan secara berkala 

c). Kurang menghargainya satu sama lain 

3) Cara menyelesaikan konflik pada Madrasah Aliyah Nurul Iman 

Basarang Kuala Kapuas, meliputi: 

a). Melakukan pendekatan 

b) Memanggil wali kelas untuk klarifikasi 

c) Memberikan hukuman/sanksi 
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b. Data pelengkap ialah data yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi 

penelitian, meliputi: 

1 Sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang 

Kuala Kapuas. 

2 Visi, Misi Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang Kuala Kapuas. 

3 Periodesasi kepemimpinan Madasah Aliyah Nurul Iman Basarang 

Kuala Kapuas. 

4 Keadaan Dewan Guru dan Karyawan di Madrasah Aliyah Nurul Iman 

Basarang Kuala Kapuas. 

5 Keadaan seluruh siswa Madrasah Aliyah Nurul Iman Basarang Kuala 

Kapuas. 

6 Keadaan Sarana dan Prasarana. 

2. Sumber Data 

Untuk memperoleh data tersebut penulis mendapatkannya dari sumber-

sumber berikut: 

a. Responden 

Responden adalah orang yang memberikan informasi secara 

langsung dalam penelitian ini yaitu wali kelas serta dewan guru Aliyah 

Nurul Iman Basarang Kuala Kapuas. 

b. Informan 

Informan adalah orang yang memberikan informasi tambahan 

sebagai data pelengkap, yaitu kepala Madrasah Aliyah Nurul Iman 

Basarang Kuala Kapuas. 
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c. Dokumenter 

Dokumenter adalah orang yang memberikan informasi mengenai 

data-data atau arsip-arsip berupa catatan yang erat kaitannya dengan 

penelitian ini, yaitu karyawan Tata Usaha. 

Matriks Data dan Sumber Data 

NO DATA SUMBER DATA 

TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

1 

Data tentang 

perencanaan, 

pengoganisasian, 

penerapan, dan 

pengawasan tentang 

konflik di MA Nurul 

Iman 

Kepala Sekolah dan 

Dewan Guru 

Observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

2 

Data tentang jenis 

konflik, penyebab 

konflik, penenang 

konflik, dan pengaruh 

konflik yang pernah 

ataupun sedang terjadi 

di MA Nurul Iman 

Kepala Sekolah, 

Dewan Guru, Tata 

Usaha, dan Siswa 

Observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 
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3 

Data tentang gambaran 

umum lokasi penelitian 

Kepala Sekolah, 

Dewan Guru, dan 

Tata Usaha 

Observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti di sini menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data diantaranya yaitu : 

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati dan mencatat sistematika fenomena yang 

akan diteliti dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap gejala-

gejala dan peristiwa yang terjadi di lapangan.  Dengan cara ini peneliti 

mendapatkan data akurat yang sangat diperlukan dalam penelitian. Di 

samping itu, peneliti mengadakan pengamatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang sedang diselidiki. 

Bagi penulis sebagai observer bertugas melihat, mengungkapkan serta 

membaca dalam momen-momen tertentu dengan memisahkan antara yang di 

perlukan dengan yang tidak di perlukan. Di sini observer mengamati dan 

mencatat hasil dari setiap observasi yang di lakukan, antara lain adalah 

konflik yang terjadi di MA Nurul Iman. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah proses tanya jawab lisan, yang mana dua 

orang atau lebih saling berhadap-hadapan secara fisik antara yang satu dengan 
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yang lainnya.  Langkah yang diambil adalah mewawancarai Kepala Sekolah, 

Guru, dan siswa MA Nurul Iman. 

c. Dokumentasi 

Penulis juga menggunakan metode dokumentasi yang tidak kalah 

pentingnya dengan metode yang lain, yaitu dengan cara pengumpulan data 

berupa catatan, transkrip, surat kabar, agenda dan lain- lain.  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejara berdirinya 

MA Nurul Iman, visi, misi dan motto. Jumlah Guru dan siswa MA Nurul 

Iman. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Berkaitan dengan metode analisis data, Winarno Surachmad  

berpendapat “Metode analisa data adalah usaha yang konkret untuk membuat 

data tersebut berbicara, sebab betapapun jumlah data dan tingginya nilai data 

yang terkumpul sebagai hasil dari pengumpulan data bila tidak disusun dan 

diolah secara sistematis niscaya data-data itu merupakan bahan-bahan yang 

membisu.” 

Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 

sejak pengumpulan data, reduksi data penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verivikasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

a. Pengumpulan Data  

Pada tahap ini kegiatan analisis data selama pengumpulan  data dapat 

dimulai setelah peneliti memahami fenomena sosial  yang sedang diteliti dan 
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setelah mengumpulkan data yang dapat dianalisis. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan multi sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan 

klarifikasi dengan informan tentang draft kasar dari laporan dari penelitian.  

b. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan  perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan di lapangan. Dalam proses reduksi data, peneliti melakukan 

pemilihan terhadap data yang hendak di kode, mana yang dibuang, mana yang 

merupakan ringkasan dan cerita-cerita apa yang sedang berkembang.  

c. Penyajian Data:  

Yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan  sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan.  

b. Menarik Kesimpulan/Verivikasi 

Menarik kesimpulan penelitian  selalu mendasarkan diri atas semua 

data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan 

kesimpulanharus didasarkan atas data, bukan atas angan-angan/keinginan 

peneliti. 

Berdasarkan data kualitatif yang  diperoleh, teknik analisa data yang 

digunakan adalah deskriptif yaitu teknik yang menggambarkan data dengan 

kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan. Pada pelaksanaannya, analisis data bersifat terbuka, 

induktif. Dikatakan terbuka karena terbuka bagi perubahan, perbaikan dan 
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penyempurnaan berdasarkan data baru yang masuk. Adapun pengertian pola 

pikir induktif adalah pola pikir yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa 

yang khusus itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.  

 

 


